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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di jaman yang modern ini, semakin banyak perusahaan yang semakin 

berkembang dan bahkan go public sehingga semakin banyak juga 

perusahaan yang membutuhkan peran auditor (akuntan publik) untuk 

mengaudit atau memeriksa laporan keuangan perusahaan. Semua 

perusahaan ingin menerbitkan laporan keuangan yang sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK), karena laporan keuangan dapat 

mempengaruhi para pemegang saham, investor, atau pihak lainnya dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena laporan keuangan itu dapat 

mempengaruhi dalam penentuan pengambilan keputusan pemegang 

saham, investor, ataupun pihak lainnya, maka auditor mengaudit laporan 

keuangan sesuai dengan standar yang berlaku, sehingga auditor harus 

mempunyai etika, sikap skeptisme profesional, pengalaman dan keahlian 

dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Dalam mengaudit atau 

memeriksa laporan keuangan perusahaan, para auditor harus 

mengumpulkan bukti yang andal untuk menentukan apakah terdapat salah 

saji yang cukup material dalam laporan keuangan perusahaan itu. 

Audit adalah sebuah proses untuk mengumpulkan dan mengevaluasi 

bukti dari informasi yang diperoleh dari perusahaan untuk melaporkan 

derajat kesesuaian untuk informasi tersebut sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan (Elder, Beasley, dan Arens, 2012:4). Audit terdiri dari 3 

jenis, yaitu audit laporan keuangan, audit operasional, dan audit ketaatan. 

Audit laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apakah informasi 
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yang didapat mengenai laporan keuangan telah dinyatakan sesuai dengan 

kriteria yang berlaku. Pada umumnya, kriteria yang berlaku untuk laporan 

keuangan adalah Standar Akuntansi Keuangan (SAK), meskipun mungkin 

saja auditor melakukan audit atas laporan keuangan yang disusun 

menggunakan akuntansi berbasis kas atau menggunakan dasar-dasar lain 

yang biasanya digunakan oleh organisasi tersebut. Auditor harus 

mengumpulkan dan mengevaluasi bukti apakah informasi dalam laporan 

keuangan tersebut mengandung salah saji material atau kesalahan-

kesalahan lainnya untuk dapat menentukan apakah laporan keuangan 

tersebut telah dinyatakan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku umum. (Elder dkk, 2012:18) 

Opini audit yang tepat adalah opini yang dirumuskan oleh auditor 

dengan mempertimbangkan berbagai kondisi perusahaan terkait. Kondisi 

tersebut seperti apakah laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan 

telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, dan apakah standar 

pemeriksaan yang dilakukan telah terpenuhi (Wulandari, 2014). 

Banyak perusahaan yang menggunakan jasa auditor, karena auditor 

sangat penting. Auditor sangat penting karena auditor akan memberikan 

opini yang akan digunakan oleh banyak orang termasuk pengguna laporan 

keuangan. Oleh karena itu, opini audit yang diberikan harus tepat. Opini 

audit yang tidak tepat dapat merugikan banyak orang termasuk pengguna 

laporan keuangan. 

Pada tahun 2009 terdapat kasus di Jakarta yaitu salah seorang Auditor 

BPK ditemukan menerima uang dari kliennya untuk mengubah hasil 

auditnya. Dan hasil auditnya ternyata terdapat indikasi penyalahgunaan 
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anggaran yang dilakukan oleh kliennya. Ini menyebabkan laporan audit 

dan opini audit yang dihasilkan tidak sesuai dengan fakta yang terjadi dan 

bukti-bukti yang ada. Pada tahun 2008 juga terdapat kasus bahwa auditor 

tidak menggunakan skeptisme profesionalnya dalam mengaudit BPK RI 

mengenai penyalahgunaan dana APBD. Auditor tersebut hanya 

menggunakan asumsi-asumsi karena berkas-berkas dan bukti-bukti yang 

diperlukan oleh auditor tidak cukup untuk melakukan pemeriksaan 

terhadap penyalahgunaan dana tersebut. Ini menunjukkan bahwa auditor 

tidak memiliki skeptisme profesional yang cukup dalam bekerja, dan tidak 

mencerminkan seorang auditor yang memiliki etika, pengalaman, dan 

keahlian audit yang baik (Adrian, 2013). 

Ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi ketepatan pemberian 

opini audit, antara lain etika, skeptisme profesional, pengalaman dan 

keahlian auditor. Etika merupakan seperangkat prinsip-prinsip moral atau 

nilai-nilai (Elder dkk, 2012:60). Etika auditor berpengaruh terhadap 

kualitas jasa yang diberikan. Jika etika yang dimiliki auditor baik, maka 

kualitas jasa yang diberikan auditor juga baik. Dengan adanya etika, 

auditor diharapkan dapat mentaati dan dapat memberikan opini yang tepat 

(Pratiwi dan Januarti, 2013). 

Skeptisme profesional merupakan suatu perilaku pemikiran yang 

secara kritis dan penilaian kritis atas bahan bukti audit. Auditor tidak harus 

menganggap bahwa manajemen telah berlaku tidak jujur, namun 

kemungkinan bahwa adanya ketidakjujuran harus dipertimbangkan (Elder 

dkk, 2012:109). Dengan skeptisme profesional yang tinggi, auditor akan 

terus mencari bahan bukti sampai menurut auditor bahan bukti tersebut 
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sangat cukup. Untuk itu, skeptisme profesional dapat mempengaruhi 

ketepatan pemberian opini audit (Sukendra, Yuniarta dan Atmadja, 2015). 

Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau 

keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan 

karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan (Manulang, 

1984:15). Pengalaman juga dapat mempengaruhi pemberian opini audit, 

karena apabila auditor memiliki banyak pengalaman dalam memeriksa 

laporan keuangan, maka auditor tersebut akan lebih peka terhadap 

kesalahan atau kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan. (Sukendra 

dkk, 2015). 

Menurut Tan dan Libby (1997), keahlian auditor dapat dikelompokkan 

ke dalam dua golongan yaitu: keahlian teknis dan keahlian non teknis. 

Keahlian teknis adalah kemampuan mendasar seorang auditor berupa 

pengetahuan prosedural dan kemampuan klerikal lainnya dalam lingkup 

akuntansi dan auditing secara umum. Sedangkan keahlian non teknis 

merupakan kemampuan dari dalam diri seorang auditor yang banyak 

dipengaruhi oleh faktor-faktor personal dan pengalaman. Keahlian 

merupakan keterampilan yang dimiliki oleh seorang ahli. Seorang yang 

ahli merupakan orang yang mengerjakan suatu pekerjaan dengan cepat dan 

jarang atau tidak pernah melakukan kesalahan (Sukendra dkk, 2015). 

Menurut Gusti dan Ali (2008), skeptisme profesional auditor 

mempunyai pengaruh yang signifikan dengan ketepatan pemberian opini 

auditor oleh akuntan publik. Sedangkan etika, pengalaman, dan keahlian 

audit mempunyai pengaruh yang tidak signifikan dengan ketepatan 

pemberian opini auditor oleh akuntan publik. Menurut penelitian Adrian 
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(2013), skeptisme professional, etika, pengalaman, dan keahlian 

berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan pemberian opini oleh 

auditor BPK-RI Perwakilan Provinsi Riau.  

Menurut penelitian Pratiwi dan Januarti (2013), etika dan keahlian 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemberian opini. 

Sedangkan pengalaman tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pemberian opini. Menurut penelitian Sukendra, Yuniarta, dan 

Atmadja (2015), skeptisme profesional, pengalaman, dan keahlian audit 

berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan pemberian opini audit. 

Dari latar belakang dan kasus tersebut, penelitian ini menarik untuk 

dilakukan karena hasil dari penelitian yang satu dengan yang lain tidak 

konsisten. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor yang 

bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh etika, skeptisme profesional, 

pengalaman, dan keahlian auditor terhadap ketepatan pemberian opini 

audit. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah etika berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit? 

2. Apakah skeptisme profesional audit berpengaruh terhadap ketepatan 

pemberian opini audit? 

3. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap ketepatan 

pemberian opini audit? 
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4. Apakah keahlian auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian 

opini audit? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh etika terhadap 

ketepatan pemberian opini audit. 

2. Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh skeptisme 

profesional auditor terhadap ketepatan pemberian opini audit. 

3. Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh pengalaman 

auditor terhadap ketepatan pemberian opini audit. 

4. Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh keahlian auditor 

terhadap ketepatan pemberian opini audit. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi mahasiswa tentang pengaruh etika, skeptisme profesional, 

pengalaman, dan keahlian terhadap ketepatan pemberian opini audit. 

b. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pihak 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi 

auditor untuk meningkatkan kualitas auditnya sehingga bisa 

meningkatkan ketepatan pemberian opini auditnya. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini terbagi menjadi lima bab yang disusun 

dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUA  N 

Bab ini mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 Bab ini mencakup penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian sekarang, landasan teori, pengembangan hipotesis, dan metode 

penelitian. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan mengenai desain penelitian; identifikasi 

variabel, definisi operasional, dan pengukuran variabel; jenis data dan 

sumber data; alat dan metode pengumpulan data; populasi, sampel, dan 

teknik pengambilan sampel; dan teknik analisis data. 

BAB 4: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini terdiri dari karakteristik objek penelitian, deskripsi data, 

statistik deskriptif variabel penelitian, analisis data, dan pembahasan. 
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BAB 5: SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini mencakup simpulan dari hasil pengujian hipotesis dan juga 

mengajukan saran yang dapat berguna bagi auditor untuk meningkatkan 

kualitas auditnya sehingga bisa meningkatkan ketepatan pemberian opini 

auditnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


